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Abstrak

Seiring perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi, kebutuhan informasi menjadi faktor
penting pengambilan keputusan dan memaksimalkan operasional perusahaan. Tak sedikit perusahaan
mengalami kerugian karena kurang terintegrasinya logistik dengan gejala adanya penumpukan barang,
ketidaksesuaian jumlah persedian, kerusakan, kesalahan pengiriman, tidak terdeteksinya stock yang
hilang, dan lainnya. Divisi Warehouse-Finished Goods menjalankan fungsi operasional yang erat
kaitannya dengan pencapaian Level Service Delivery, Just In Time—Distribusi bertujuan meningkatkan
pelayanan pendistribusian dan pengiriman barang ke pihak distributor dengan skala percepatan waktu
muat barang ke dalam Truck Ekspedisi. Namun petugas merasa cukup kesulitan karena belum ada
penomeran racking mengakibatkan penempatan barang secara acak dan tidak dikelompokan menurut
Jjenis barang dan sizenya, mengakibatkan keterlambatan pengiriman barang ke distributor. Penelitian ini
dilakukan untuk dengan metode analisa Critical Success Factor (CSF) dan perancangan berbasis objek
menggunakan unified modelling language dilanjut pemrograman dengan PHP, dreamweaver, MySQL
dan Xampp. Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi digital racking number yang dapat meningkatkan
pelayanan pendistribusian dan pengiriman barang.

Kata kunci: Logistik, Just in Time, Pengiriman, Penempatan, Barang.

1. Pendahuluan

Setiap perusahaan selalu berupaya menerapkan suatu manajemen yang efektif dan efisien dalam
rangka mencapai tujuan. Seluruh bagian yang membentuk manajemen harus direncanakan, dilaksanakan
dan dikendalikan sebaik-baiknya sehingga perusahaan mampu bertahan dan mengembangkan usahanya
lebih luas.

Divisi Warehouse—Finished Goods (WH-FG) merupakan penghubung langsung antara
perusahaan dengan distributor dalam hal proses dan layanan pengiriman (Delivery Procces and Service).
Selain itu, Divisi WH-FG juga merupakan area proses kerja dalam hal penyimpanan, penempatan,
pengalokasian, penanganan produk jadi (Finished Goods) dari Departemen Produksi (Production Plant)
sebelum barang tersebut dikirim ke Distributor. Proses distribusi yang terjadi saat ini masih sering
mengalami keterlambatan karena belum adanya penomoran pada rak, penempatan barang masih
dilakukan secara acak tidak teratur berdasarkan jenis barang dan ukuran (size).

“Just In Time (JIT) harus dipandang sebagai sesuatu yang lebih luas daripada sekedar suatu
program pengendalian inventori, JIT adalah suatu filosofi yang berfokus pada upaya untuk menghasilkan
produk dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan konsumen pada tempat dan waktu yang tepat” [1].
Dengan salah satu aspeknya adalah melakukan perjanjian jangka panjang dengan pelanggan untuk
memberikan produk dan jasa dengan mutu yang tinggi, pengiriman yang tepat waktu dan harga yang
kompetitif [4]. Dan dengan ukuran tingkat kepuasan pelanggan, jumlah keluhan pelanggan, persentase
pengiriman tepat waktu [5].

Sistem yang berjalan belum maksimal dikarenakan belum adanya penomoran terhadap
penempatan barang di racking secara sistem yang dapat mempengaruhi dari kecepatan waktu pengiriman
ke distributor (Just In Time-Distribution) secara tepat dan akurat, serta lambatnya pengecekan barang
yang dilakukan di area gudang mengakibatkan pembuatan laporan stok menjadi terhambat dan memakan
waktu yang cukup lama, sehingga perlu dikembangkan sebuah aplikasi digital racking number yang dapat
meningkatkan pelayanan pendistribusian dan pengiriman barang.
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2. Metode Penelitian
Penelitian ini dikembangkan dengan metode analisa dan perancangan berbasis objek
menggunakan fools Unified Modeling Language (UML) dengan tahapan :

a. Analisis Proses Bisnis. Merupakan tahap untuk memahami proses bisnis yang berjalan pada
perusahaan dengan menggunakan Critical Success Faktor (CSF) sebagai area tertentu dalam
perusahaan, dimana jika hasil dari area tersebut memuaskan, maka akan menjamin keberhasilan
perusahaan dalam bersaing. Area tersebut merupakan kunci dimana ‘sesuatu harus berjalan dengan
baik dan benar’. Sehingga keberhasilan bisnis dapat dicapai dan terus berkembang [5].

b. Analisis Sistem Berjalan. Pada kegiatan ini bertujuan untuk memahami prosedur atas sistem berjalan,
mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan pada sistem tersebut kemudian menggambarkannya
melalui UML.

c. Desain Sistem Baru. Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem berjalan dan kebutuhan dari proses
bisnis yang ada maka dilakukan perancangan sistem yang baru menggunakan UML. Pada proses
desain, syarat kebutuhan informasi dalam perancangan perangkat lunak dapat diperkirakan sebelum
pembuatan coding. Proses ini berfokus pada: struktur data dengan menggunakan MySQL, penulisan
koding dengan PHP dan desain interface dengan dreamweaver serta Xampp untuk koneksi antara
database dengan aplikasi.

d. Pengujian (Testing). Tahap ini penting dilakukan untuk memastikan seluruh hasil rancangan berjalan
secara baik sesuai kebutuhan. Pengujian dilakukan dengan teknik black box testing.

ePerancangan Sistem Baru
(PHP,MySQL,
Dreamweaver, Exampp)

*Analisis
Proses Bisnis

*Analisis
Sistem
Berjalan

*Pengujian
Sistem

Gambar 2. Tahapan Perancangan Aplikasi Digital Racking Number
3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisis CSF

Dalam kegiatan ini akan dielaborasikan visi dan misi menjadi tujuan bisnis PT. Softex Indonesia
yang kemudian akan diaplikasikan menggunakan CSF analisis untuk menemukan kebutuhan organisasi.
Langkah-langkah elaborasi tersebut dapat dijelaskan pada gambar di bawah ini.

s = y ditical
Visidan Misi |5  Tuivan s syccess  »| Kehutuban
Qraganisasi Qrganisasi Factor Qraanisasi

Gambar 3. Langkah Elaborasi Tujuan Organinsasi

Berikut adalah penjelasan visi dan misi perusahaan, visi : “Menyediakan produk dan jasa
kesehatan serta perawatan pribadi yang lengkap, berkualitas tinggi dan bernilai sesuai tahap kehidupan
konsumen, guna memperbaiki kesejahteraan sekaligus meningkatkan kualitas hidup keluarga Indonesia
khususnya, dan semua orang di belahan dunia lain, saat ini dan untuk generasi mendatang pada
umumnya.” Misi : 1) PT. Softex Indonesia akan menjadi mitra konsumen di bidang produk dan jasa
kesehatan serta perawatan pribadi yang paling dikagumi, dapat diandalkan, serta inovatif, di Indonesia
khususnya dan di Negara-negara berkembang lainnya pada umumnya, yang senantiasa konsisten dalam
menciptakan produk-jasa-kualitas sesuai dengan segmen pasar yang dituju, melalui proses perbaikan yang
berkesinambungan. 2) PT. Softex Indonesia akan menjadi pemain Tiga Besar di Indonesia dibidang
produk disposable hygiene popok bayi (baby diapers), pembalut wanita (sanitary napkin), dan popok
orang dewasa (adult diapers). Dari visi dan misi perusahaan kemudian menghasilkan tujuan yang
selanjutnya dilakukan perumusan terhadap CSF dan ukuran terhadap keberhasilan.

Tabel 1. Tujuan Utama dan CSF PT. Softex Indonesia
Tujuan CSF Ukuran
Meningkatan kualitas vang | Terwujudnya kelancaran dalam | Meningkatkan kualitas pendis-
baik dan  memberikan | meningkatkan penerimaan in- | tribusian barang secara cepat dan
kepercavaan serta Kenya- | formasi terhadap pelanggan | akurat, untuk kenyamanan pe-
manan untuk pelanggan | dan kenyamanan pelanggan | langgan.
disegala kalangan masya- | terhadap pendistribusian ba-
rakat. rang.
Meningkatkan kualitas pro- | Meningkatkan sistem mutu | Meningkatkan penerapan pengo-
duk untuk menjadi peru- | pelavanan dan mutu produk | lahan sistem untuk menjaga dan
sahaan nomor satu di Indo- [ untuk menjadi perusahaan | meningkatkan mutu produk dan
nesia yang maju dalam bidangnya. pelayanan.
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Tahap berikutnya adalah menentukan kebutuhan sistem informasi (SI) yang akan digunakan
sebagai penunjang kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Berikut dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 2. Identifikasi Kebutuhan Sistem Informasi (SI)

No CSF Key Decision Kebutuhan ST

1 Terwujudnya kelancaran |Meningkatkan kualitas a. Aplikasi Sistem
dalam meningkatkan pendistribusian barang Racking Number
penerimaan informasi secara cepat dan akurat, | b. Database Server
terhadap pelanggan dan |untuk kenyamanan c. Infrastruktur jaringan
kenyamanan pelanggan |pelanggan. komputer.
terhadap pendistribusian
barang.

2 | Meningkatkan sistem Meningkatkan a. Aplikasi Sistem
mutupelavanan dan penerapan pengolahan Racking Number
muti produk untuk sistem untuk menjaga b. Database Server
menjadi perusahaan vang | dan meningkatkan mum | c. Infrastruktur jaringan
maju dalam bidangnva. | produk dan pelavanan. komputer.

Hasil analisis CSF ini memperkuat landasan perancangan sistem dilakukan untuk merealisasikan
tujuan organisasi. Selanjutnya perancangan aplikasi digital racking number dilakukan dengan
menggunakan alat bantu UML yang merupakan suatu sebuah bahasa pemodelan yang digunakan untuk
visualisasi sebuah sistem software yang terkait dengan objek [2]. Software yang digunakan diantaranya :
PHP, Xampp, Dreamweaver, MySql. Berikut di bawah ini gambaran rancangannya:

Admin

Pimpinan

Gambar 3. Use Case Diagram yang diusulkan

Dari gambar 3 di atas, terdapat admin gudang dan pimpinan sebagai aktor yang dapat
berinteraksi dengan sistem melalui halaman login dengan memasukan username dan password. Admin
melakukan setup barang, setup racking, setup kolom dan baris, input barang masuk, input barang keluar.
Pimpinan dapat melakukan pengecekan terhadap stok pada rak, laporan barang masuk serta laporan
barang keluar.

3.2 Class Diagram
Sebelum merancang database, perlu dibuat class diagram yang menggambarkan seluruh objek
yang terlihat dalam sistem informasi berorientasi objek terlihat pada gambar class diagram berikut ini :
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tbl_kolom - tbi_baris tbl_b masuk
thl_rack 1.+ [Hikolom : int =11 —‘_-?dbafiszim=11 4. Hzint=11

lHdrack : int = 11 idrack : int =11 T, Hidkolom : int =11 idbarang : int =11
|-nama_rack : varchar =10 |’ l-nama_kolom : varchar = 10 * |:nama_baris : varchar =11 ety : double =2
inout) -maxtop ; double =2 -maxtop : double = 2 -posisi-: int =11
+::ﬂ0 l-stock : varchar = 50 |-stok : double = 50 gl date = B
+simpan() Hlnput() Hinput() +Hnput()

[+edit() [+edt() +edit()

simpan() [#simpan() H+simpan()

tbl_login
-id_user : int =5
Lusername ; varchar = 10 - ng"’:m"':"" 1
-password : varchar =8 Pt
:,s; varchar =10 -kode_barang : varchar =15 tbl_barang_keluar
l-status - int =2 -nama_barang : int = 30 Lidt: int = 11 i [
: -jenis : varchar =10 -idbarang : int = 11
penl) -satuan : varchar =10 lart : double =2

aty s int =11 Hid_barangmasul : int =11

Linput() Ltgl: dlate =8

redil) inpLt()

[+simpan() rredit()

L+simpan()

Gambar 4. Class Diagram sistem yang dirancang

Pada gambar 4 di atas dapat dijelaskan bahwa untuk membuat database racking number
dibutuhkan 7 tabel yang terdiri dari tabel rack, tabel kolom, tabel barang, tabel login, tabel barang masuk,
tabel barang keluar, dan tabel baris. Selanjutnya database dibuat dengan menggunakan MySQL.

3.3 Tampilan Interface
Berikut adalah hasil rancangan aplikasi digital racking number untuk memaksimalkan just in
time yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
a. Tampilan Halaman Utama
S( > ‘71 (’xx SISTEM INFORMASI RACKING NUMBER

X 2

Softex

Welcome
PT. Softex Indonesia

Gambar 5. Tampilan Halaman Utama

Pada halaman utama ini terdapat menu seting yang berisi sub menu setup barang, setup rack,
setup baris, setup kolom, menu transaksi terdiri dari barang masuk dan barang keluar, serta menu laporan
yang teridiri dari laporan barang masuk, laporan barang keluar dan laporan stok rak yang dapat diakses
oleh admin dan pimpinan.

b. Tampilan Menu Input Barang.

~ £+ SISTEM INFORM, CKING Nt IMBE &3
Sc )fl(‘X SISTEM INFORMASI RACKING NUMBER -
PART NUMBER 22541242401
Q
NAMA BARANG Softex Maxi Fit Wing 24x24's
JENIS SANITARY
SATUAN CARTON
S Z [~
10 El records per page Search
No “ PartNumber < Nama S Jenis ¢ Satan ¢ Qu/PLT = Aksi :
1 11B3LG083601 Sweety Fit Pantz L 8x36 BABY DIAPE  CARTON 36
2 11B3DX160602 Sweety Fit Pantz Hello Kitty X BABY DIAPE  CARTON 20 Edit. hapus
3 1383LG271001 Sweety Safe & Soft Cinnamoroll ~ BABY DIAPE ~ CARTON 24 Edt| hapus

Showing 1to 1 of 1 entries Previous - Next
Gambar 6. Tampilan Menu Input Master Barang

Tampilan di atas dapat diakses oleh admin setelah melalui halaman login. Tampilan tersebut
adalah input master barang yang akan diinput oleh admin. Data master barang yang sudah diinput akan
masuk otomatis ke dalam menu list ifem pada penginputan barang.
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c.  Tampilan Menu Input Barang Produksi

Setiap kali barang masuk ke Warehouse atau gudang, admin melakukan proses input barang ke
dalam menu input barang produksi dengan memasukkan data nomor transaksi, nama barang, jumlah
barang, tanggal barang masuk serta menentukan posisi di baris, kolom dan rak tertentu untuk
memudahkan saat ada transaksi permintaan barang keluar seperti yang tampak pada gambar di bawabh ini :

Soft ("X SISTEM INFORMASI RACKING NUMBER —
Q No
Nama barang Sweety Fit Pantz L 8x36 -
qty 2
Tanggal 2015-01-25 m
Tabel Barang Masuk
10 E] records per page Search
Posisi
No ~ NamaBarang + QtyPallet = Qty = Keluar = Sisa = baris < kolom =+ rak = Tgl =
No data available in table
Showing 0 to 0 of 0 entries Previous | Nex

Gambar 7. Tampilan Input Barang Masuk Produksi

d. Tampilan Menu Barang Keluar.

Menu ini akses oleh admin ketika ada permintaan barang maka admin menginput nama barang,
jumlah yang diminta serta tanggal permintaan yang kemudian secara otomatis datanya dapat dilihat
dengan menampilkan informasi posisi kolom, baris, dan rak barang berada seperti yang dapat dilihat
pada gambar di bawah ini :

Softex SISTEM INFORMASI RACKING NUM

ER i
Nama barang Sweety Fit Pantz L 8x36 ~

aty 9

Tanggal 2015-01-25

Tabel Barang Keluar

10 B records per page Search
Posisi

No = Nama Barang = Qty/Pallet = Qty = Dbaris = kolom -~ rak = Tgl

No data available in table

Showing 0 to 0 of 0 entries Previous Next

Gambar 8. Tampilan Menu Barang Keluar

e. Tampilan Laporan Barang Masuk
Dari semua transaksi yang telah dilakukan terekam dan tersimpan di dalam database yang

terintegrasi, sehingga baik admin maupun pimpinan dapat melihat dan mengecek laporan barang masuk

seperti yang ada pada gambar berikut ini :
‘5‘( )v“l ("X SISTEM INFORMASI RACKING NUMBER &~

Q Tanggal Sd Proses
Lap Barang Masuk

10 E‘ records per page Search

Posisi

No * Nama Barang ~ Qty/Pallet = Qty = baris <+ kolom = rak < Tgl s

1 Sweety Fit Pantz L 8x36 36 1 B1 K1 A0t 2015-01-25

2 Sweety Fit Pantz L 8x36 36 1 B1 K2 A01 2015-01-25
Total Barang Masuk 2

Showing 1 to 2 of 2 entries Previous Next

Gambar 9. Tampilan Laporan Barang Masuk.

Pada tampilan laporan tersebut disajikan informasi secara lengkap mengenai seluruh barang
masuk bersama dengan posisi penyimpanannya secara tepat baik baris, kolom, dan rak.

f. Tampilan Laporan Barang Keluar

Selanjutnya adalah tampilan laporan barang keluar yang berisi informasi seputar barang yang
telah dikeluarkan berupa nama barang, jumlah barang yang dikeluarkan, posisi baris, kolom, dan rak,
serta tanggal pengeluarannya. Dari informasi ini dapat memudahkan admin dan pimpinan dalam

memantau ketepatan waktu pegiriman barang (distribusi). Tampilan laporan barang keluar dapat dilihat
pada gambar berikut ini :
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~ -
5( )ff(‘?x SISTEM INFORMASI RACKING NUMBER &~

Tabel Barang Keluar
10 E records per page Soiiteh
Posisi
No “ Nama Barang = Qty/Pallet = Qty = baris = kolom = rak = Tgl -
1 Sweety Fit Pantz L 8x36 36 1 B1 K1 A01 2015-01-25

Total Barang Keluar 1

Showing 1 to 1 of 1 entries

Gambar 10. Tampilan Laporan Barang Keluar
3.4 Testing
Pengujian black box dilakukan untuk menguji kinerja sistem dari tampilan luar testing, pengujian
ini memperlakukan perangkat lunak yang tidak diketahui kinerja internalnya [3]. Berikut adalah hasil
pengujian aplikasi digitan racking number dengan menggunakan black box testing :

Tabel 3. Hasil Pengujian Aplikasi Dengan Black Box Testing

No | Skenario Test Case Hasil Yang Hasil Pengujian X
Pengujian Dihharapkan &
1 [ Berhasil
melakukan it Sofix valid
login. = = Sistem
- berhasil
B: masuk ke

home.

Usemame Usemame
2 | salah atau 3 atau Valid
password oitex password
salah. anda salah.
-
4 Berhasil Data barang
input berhasil
master disimpan.
barang. Valid
5 | Berhasil Data barang
input masuk Valid
Barang berhasil
Masuk. disimpan.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan rancangan terhadap sistem yang telah dilakukan, penulis
mengambil kesimpulan bahwa penerapan Just In Time—Distribusi adalah untuk mengukur kecepatan pada
pendistribusian barang, kecepatan pada saat pengambilan barang dan ketepatan pada proses pengeluaran
barang dengan maksimal dan tidak ada kesalahan pada pengeluaran barang ke distributor, setelah
menganalisa permasalahan dan kendala yang ada maka penulis membuat rancangan sistem informasi
Racking Number secara terkomputerisasi menggunakan metode Unified Modeling Language (UML) dan
bahasa pemprograman script server-side menggunakan Hypertext Preprocesor (PHP) yang dapat
menghasilkan informasi yang lebih cepat dan akurat pada saat pengambilan barang di rak, yaitu
tersedianya data yang menujukan kearah dimana barang yang diinginkan itu tersimpan dirak sesuai
dengan nomor pada rak tersebut. Sehingga menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan user
yaitu informasi lokasi penempatan barang sehingga dapat meminimalisir keterlambatan dalam
pendistribusian barang ke pihak expedisi untuk dikirim kepada distributor.
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